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MOTTO 

 

 

“The winner takes it all, the loser has to fall. It’s simple and it’s plain, why should 

I complain” 

(ABBA) 

 

”Aku manusia yang penuh ambisi, yang sering lupa bahwa ingin dimengerti. Akan 

ku buktikan semua do’a dan harapannya” 

(Salma Salsabil) 

 

”Setiap titik koma adalah langkah menuju Impian. Tak perlu sempurna, cukup 

berani selesai” 
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ABSTRAK 

 

Aurel Fransisca Kusuma Wardhani Identifikasi Stunting Menggunakan 

Kombinasi Metode SAW Dan AHP, Skripsi, Sistem Informasi, FTIK UN PGRI 

Kediri, 2025. 

Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process, Simple Additive Weighting, Sistem 

Pendukung Keputusan, Stunting, Python 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi peneliti bahwa proses 

identifikasi stunting di Puskesmas Gurah masih dilakukan secara manual dengan 

pengukuran tinggi badan dan berat badan balita, kemudian dihitung langsung tanpa 

mempertimbangkan pembobotan kriteria yang sistematis. Akibatnya, keputusan 

status gizi sering kali kurang tepat dan berpotensi menimbulkan kesalahan, 

sehingga proses penanganan stunting tidak berjalan optimal. Kondisi ini 

menimbulkan ketidakpuasan di kalangan tenaga kesehatan maupun orang tua balita 

karena hasil identifikasi tidak konsisten, sementara balita yang membutuhkan 

intervensi cepat justru terlambat tertangani. 

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana membangun sistem pendukung 

keputusan berbasis web dengan menggabungkan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk membantu proses 

identifikasi status gizi balita secara lebih objektif, cepat, dan tepat. 

Penelitian ini menggunakan metode SAW untuk melakukan penilaian akhir dan 

metode AHP untuk menentukan bobot prioritas setiap kriteria status gizi, dengan 

objek penelitian berupa data 212 balita di bawah usia lima tahun yang terdaftar di 

Puskesmas Gurah. Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu 

identifikasi masalah dan kebutuhan sistem, pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi data arsip balita, implementasi sistem menggunakan 

bahasa pemrograman Python dengan framework Streamlit, serta tahap evaluasi 

sistem melalui uji kesesuaian hasil dengan perhitungan manual berbasis Microsoft 

Excel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan berbasis web 

yang dibangun dengan kombinasi metode Simple Additive Weighting (SAW) dan 

Analytical Hierarchy Process (AHP) mampu membantu proses identifikasi status 

gizi balita secara lebih cepat, tepat, dan objektif. Hasil akhir menunjukkan 

kesesuaian signifikan dengan perhitungan manual, sehingga sistem ini dapat 

dijadikan alat bantu yang valid bagi tenaga kesehatan dalam menentukan status gizi 

balita sesuai standar indikator kesehatan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Stunting merupakan suatu keadaan dimana kondisi gizi pada balita 

sangat mengkhawatirkan. Balita tersebut memiliki tinggi badan lebih pendek 

dari normal usianya. Penilaian stunting didasarkan pada pengukuran tinggi 

badan, berat badan, indeks massa tubuh, status gizi, serta faktor-faktor 

pendukung yang lain. Stunting sering terjadi pada anak berusia kurang dari 5 

tahun atau 59 bulan yang disebabkan karena makanan yang tidak cukup bergizi, 

sering sakit, dan lingkungan yang kurang bersih. Stunting juga dapat berdampak 

buruk pada perkembangan fisik dan kognitif anak serta dapat mengganggu 

kesehatan jangka panjang. Untuk mencegah supaya balita tidak teridentifikasi 

stunting yaitu dengan memberi makanan bergizi seimbang, Air Susu Ibu (ASI), 

imunisasi lengkap, serta menjaga kebersihan. 

Hal ini telah menjadi sorotan pemerintah karena stunting bukan 

merupakan masalah yang remeh dan sedang menjadi permasalahan yang serius 

untuk ditangani, karena anak yang mengalami stunting dapat mengalami 

kesulitan belajar dan berakibat pada saat dewasa yaitu menurunnya fungsi otak 

dan memiliki produktivitas yang lebih rendah. Dari permasalahan tersebut 

memunculkan salah satu program pemerintah yaitu dengan Pemberian 

Makanan Tambahan (PMT) untuk mencegah terjadinya stunting sejak bayi 

berada dalam kandungan yang diberikan lewat ibu hamil. Program Pemberian 

Makanan Tambahan (PMT) juga sudah dijalankan oleh Puskesmas dalam kurun 

waktu 5 tahun terakhir sebagai bagian dari upaya perbaikan gizi masyarakat 

(Jayadi et al., 2024). 

Program ini telah menunjukkan efektivitasnya dalam memperbaiki 

status gizi, terutama dalam mencegah terjadinya stunting. Terlihat, berdasarkan 

data prevelensi (data persentase) stunting di Indonesia cenderung fluktuatif 

(berubah-ubah) setiap tahunnya. Bertambah pada masa 2010-2013, kemudian 

mengalami penurunan pada periode 2014-2018. Selain itu, pada tahun 2021 
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capaian Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) menggambarkan penurunan angka 

kejadian 3,3% dari 27,7% berubah menjadi 24,4% serta pada tahun 2022 

mengalami pengurangan menjadi 21,6%. Dan untuk mengidentifikasi stunting 

saat ini, seperti posyandu dan puskesmas masih menggunakan hasil timbang 

berat badan dan hasil ukur tinggi badan pada saat kegiatan posyandu (Jihad 

Plaza R et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di tempat penelitian yaitu 

Puskesmas Gurah, ternyata menurut data terakhir bulan april tahun 2025 angka 

stunting yang ditangani masih cukup tinggi. Permasalahan yang terjadi 

disebabkan karena orang tua dari balita stunting masih menganggap remeh dan 

kader posyandu yang kurang ketat dalam hal pengawasan dan penyaluran 

program Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Selain itu, pedoman dalam 

mengidentifikasi stunting masih menggunakan hasil pengukuran dari tinggi 

badan dan berat badan dari kegiatan posyandu lalu dihitung secara langsung 

menggunakan rumus perhitungan identifikasi stunting. Hal ini menyebabkan 

kurang tepatnya hasil perhitungan dan berakibat pada hasil akhir keputusan 

balita yang teridentifikasi stunting. 

Oleh karena itu, identifikasi stunting perlu dilakukan dengan pendekatan 

yang lebih komprehensif melalui penerapan metode dalam sistem pendukung 

keputusan. Pada penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, dimana penelitian sebelumnya hanya melakukan penelitian 

tentang stunting dengan menggunakan salah satu metode, Simple Additive 

Weighting (SAW) saja atau Analytical Hierarchy Process (AHP) saja dan belum 

ada yang melakukan penelitian secara spesifik mengenai penggabungan atau 

kombinasi antara 2 metode tersebut apabila digunakan untuk mengidentifikasi 

stunting. Selain itu, yang menjadi pembeda pada penelitian ini selain objek atau 

tempat penelitian, adapula mengenai cara menganalisis datanya yaitu dengan 

menggunakan pemrograman python. 

Dengan menggabungkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan 

Analytical Hierarchy Process (AHP) maka hasil perhitungan akan lebih tepat 

dan menyeluruh, karena metode Simple Additive Weighting (SAW) memiliki 

keunggulan dalam penjumlahan berbobot untuk identifikasi stunting dengan 
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menggunakan kriteria-kriteria perhitungannya. Penggunaan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) sering juga disebut metode penjumlahan berbobot 

dan mampu melakukan penilaian lebih akurat. Sedangkan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) digunakan dalam menentukan prioritas atau bobot 

kriteria. 

 

 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka batasan masalah 

penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi stunting yang difokuskan pada balita berusia 

dibawah 5 tahun atau 59 bulan berdasarkan hasil observasi di 

Puskesmas Gurah. 

2. Mengkombinasikan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dimana perhitungannya 

berdasarkan kriteria dari kedua metode tersebut. 

3. Mengimplementasikan pemrograman python dalam analisis 

perhitungan berdasarkan data hasil observasi.  

 

 

C. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “ Bagaimana 

mengidentifikasi stunting menggunakan kombinasi Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dan Analytical Hierarchy Process (AHP) ? ” 

 

 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi stunting pada balita 

berusia di bawah 5 tahun atau 59 bulan berdasarkan hasil observasi di 

Puskesmas Gurah. Untuk meningkatkan ketepatan identifikasi, penelitian ini 

menggabungkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

digunakan untuk menghitung nilai akhir berdasarkan hasil perkalian bobot z-

score dengan bobot kriteria, sementara metode Analytical Hierarchy Process 
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(AHP) membantu menentukan bobot dari setiap kriteria tersebut. Selain itu, 

penelitian ini juga memanfaatkan pemrograman python dalam proses analisis 

supaya identifikasi stunting dapat dilakukan dengan lebih sistematis dan tepat.  

 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian adalah mampu mengembangkan metode yang 

lebih efektif untuk mengidentifikasi stunting. Dengan menggabungkan dua 

metode pengambilan keputusan, yaitu Simple Additive Weighting (SAW) dan 

Analytic Hierarchy Process (AHP), proses penilaian menjadi lebih 

komprehensif. Penilaian yang komprehensif juga dapat membantu tenaga 

kesehatan dalam mengidentifikasi stunting dengan lebih tepat dan efisien, 

meningkatkan kesadaran orang tua dan kader posyandu terhadap pentingnya 

pemantauan pertumbuhan balita, serta dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam pengembangan sistem pendukung berbasis metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dan Analytic Hierarchy Process (AHP). 
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